BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Judul berita yang sesuai dengan Karakteristik dan Kaidah Ejaan Bahasa

Indonesia yang Disempurnakan.

a. Judul berita yang memenuhi karakteristik judul berjumlah 19 judul
berita. Sembilan belas judul berita tersebut berupa kalimat tunggal, sudah
sesuai dengan penulisan Kaidah FEjaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan (EYD), terdapat pada teras berita, dan mencerminkan isi
berita. Uraian sembilan belas judul berita tersebut:

1) Judul berita pada Jawa Pos yang sesuai dengan karakteristik berpola
S-P berjumlah lima judul berita terdapat pada data (1) s.d (5)
2) Judul berita pada Jawa Pos yang sesuai dengan karakteristik berpola
S-P-O berjumlah sebelas judul berita pada data (6) s.d (16)
3) Judul berita Jawa Pos yang sesuai dengan karakteristik berpola S-P-
Pel berjumlah tiga judul berita pada data (17) s.d (19)
b. Judul berita yang tidak sesuai dengan karakteristik berjumlah 59 judul

berita. Uraian lima puluh sembilan judul berita tersebut:
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Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola S-P terdapat sepuluh judul berita. Pada data (20) s.d. (29)
mengandung judul tambahan (JT), data (21) dan (26) tidak sesuai
dengan Kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
(EYD). Namun, pada data (20) s.d. (29) tersebut terdapat pada teras
berita dan mencerminkan isi berita.

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola S-P-O terdapat lima belas judul berita. Pada data (30) s.d.
(44) di atas adalah data judul berita yang tidak memenuhi
karakteristik judul. Data (31) s.d. (44) mengandung judul tambahan
(JT) dan data (30) tidak sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Selanjutnya, judul berita
sesuai dengan krakteristik judul. Hal ini dapat dibuktikan pada data
(45) s.d. (50) yakni mencerminkan teras berita dan isi berita.

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola S-P-Pel terdapat enam judul berita. Pada data (45) s.d. (50)
di atas adalah data judul berita yang tidak memenuhi karakteristik
judul. Data (45) s.d. (50) mengandung judul tambahan (JT).
Selanjutnya, judul berita sesuai dengan karakteristik judul berita. Hal
ini dapat dibuktikan pada data (45) s.d. (50) yakni mencerminkan
teras berita dan isi berita. kemudian sesuai dengan Kaidah Ejaan

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD).
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Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola S-P-O-K terdapat tiga judul berita. Pada data (51) s.d. (53)
mengandung judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai
dengan karakteristik judul berita, pada data (51) s.d. (53) yang
mencerminkan teras berita dan isi berita. Kemudian, judul berita
sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
(EYD).

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola S-P-K terdapat empat judul berita. Pada data (54) s.d. (5§7)
tidak berupa kalimat tunggal. Selanjutnya, data (55) dan (56) tidak
sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
(EYD). Namun, dari kesalahan struktur kalimat dan ejaan di atas.
Data (54) s.d. (57) Judul berita memenuhi karakteristik judul, yakni
mencerminkan teras berita dan isi berita.

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola S-K-P terdapat satu judul berita. Pada data (58) mengandung
judul tambahan (JT). Selanjutnya, data (58) memenuhi karakteristik
judul berita yakni mencerminkan teras berita dan isi Dberita.
Kemudiaan, judul berita sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD).

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola P-S terdapat dua judul berita. Pada data (59) dan (60)

mengandung judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita
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memenuhi karakteristik judul berita. Hal ini dapat dibuktikan pada
data (59) dan (60) yakni mencerminkan teras berita dan isi berita.
Kemudian judul berita sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD).

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola P-S-O terdapat satu judul berita. Pada data (61) mengandung
judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai dengan
karakteristik judul berita. Hal ini dapat di buktikan pada data (61)
yakni mencerminkan teras berita dan isi berita. Kemudian, judul
berita sesuai dengan Kaidah FEjaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan (EYD).

Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola P-Pel terdapat satu judul berita. Pada data (62) mengandung
judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai dengan
karakteristik judul berita. Hal ini dapat dibuktikan pada data (62)
yakni mencerminkan teras berita dan isi berita. Kemudian, judul
berita sesuai dengan Kaidah FEjaan Bahasa Indonesia yang

Disempurnkan (EYD).

10) Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik

berpola P-S-K terdapat dua judul berita. Pada data (64) judul berita
mengandung judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai
dengan karakteristik judul. Hal ini dapat dibuktikan pada data (63)

s.d. (64) yakni judul berita mencerminkan teras berita dan isi berita.
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Kemudian, judul berita sesuai dengan Kaidah FEjaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnkan (EYD).

11) Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola P-O terdapat enam judul berita. Pada data (65, 66, 69, 70)
mengandung judul tambahan (JT) dan judul tidak sesuai dengan
Kaidah FEjaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD)
terdapat pada data (69). Selanjutnya, judul berita pada data (65) s.d.
(70) sesuai karakteristik judul berita yakni mencerminkan teras
berita dan isi berita.

12) Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola P-O-K terdapat enam judul berita. Pada data (71, 72, dan 76)
mengandung judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai
dengan karakteristik judul. Hal ini dapa dibuktikan pada data (71)
s.d. (76) yakni mencerminkan teras berita dan isi berita. Kemudian,
judul berita sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan (EYD).

13) Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berpola K terdapat satu judul berita. Judul berita mengandung judul
tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai dengan karakteristik
judul berita. Hal ini dapat dibuktikan pada data (77) yakni
mencerminkan teras berita dan isi berita. kemudian, judul berita
sesuai dengan Kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan

(EYD).
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14) Judul berita pada Jawa Pos yang tidak sesuai dengan karakteristik
berupa kalimat majemuk terdapat satu judul berita. Judul berita
mengandung judul tambahan (JT). Selanjutnya, judul berita sesuai
dengan karakteristik judul. Hal ini dapat dibuktikan pada data (78)
yakni mencerminkan teras berita dan isi berita. Kemudian judul

berita sesuai dengan Kaidah FEjaan Bahasa Indonesia yang

Disempurnakan (EYD).
2. Isi Berita Kriteria Unsur SW+1H
a. Isi berita yang sesuai dengan kriteria unsur SW+1H berjumlah 76 isi
berita. Tujuh puluh enam isi berita tersebut berupa what, where, when,
who, why, how (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, bagaimana).
b. Isi berita yang tidak sesuai dengan kriteria unsur SW+1H berjumlah 2 isi
berita. Dua isi berita tersebut, tidak ada kriteria unsur When (kapan).
B. Saran

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran yang sekiranya dapat

membantu dan bermanfaat bagi pembaca, pengajaran bahasa, dan peneliti

selanjutnya.

1.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan berguna bagi penikmat media massa khususnya
surat kabar, agar mampu memahami judul berita dan isi berita dengan baik.
Bagi Wartawan

Dengan mengetahui tentang media sebagai penyalur informasi, wartawan

diharapkan untuk mampu menulis judul berita sesuai dengan karakteristik dan
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sesuai dengan Kaidah FEjaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Kelengkapan pada isi berita juga harus diperhatikan seperti kriteria unsur
SW+1H, agar berita yang disampaikan dapat membangkitkan minat pembaca
untuk menikmati informasi yang disampaikan.

Bagi Pengajar Bahasa

Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengajaran bahasa dalam
pemebelajaran menulis berita yang baik harus memenuhi karakteristik judul
dan kriteria unsur SW-+1H

Kepada Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan dan dasar bagi peneliti

selanjutnya yang akan meneliti bahasa pada surat kabar
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